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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. eLATAR eBELAKANG 

ePelayaraneniagaeialaheusahaejasaedalameebidangeepenyediaaneeeruanganeepada

eangkutaneaireeataueangkutanelauteuntukekepentinganemengangkutemuatanepenumpang 

edanebarangedagangan edari esuatu etempat ke etempat elain.eDi eIndonesia eperanan 

eangkutan elaut esangat epenting eartinya ekarena eIndonesi eadalah enegara ekepulauan, 

emembina eangkutan elaut etidak ehanya ememperlancar eantar epulau eatau eantar 

edaerah eyang emerupakan esatu ekesatuan ewilayah e(Wawasan eNusantara), etetapi 

ejuga eakan emembuka ssumber-sumberdkehidupanerakyatryanggsangatiluasydanelebih 

emerataedirseluruhrwilayah.yKelancaranoangkutanylautumembantuupencapaianysasaran 

rpembangunanynasionalumelaluiipengembanganipotensioekonomi yangyadaydanulain-

tlain. 

rPengangkutanydenganumenggunakanuangkutantlautimemilikiybanyak kelebihan 

rsebabymuatanybarangumaupunopenumpanguyangidiangkutujumlahnyaulebihibesarodan 

eekonomisrdibanding isarana uangkutanulain.uBagiuduniauperdaganganupadacumumnya, 

ekhususnyaoperdaganganointernasional,ppelayaranyniagapmemegangiperananpyang 

rsangatppentingohampirisemuaybaranguimporudanpeksporidiangkutidenganokapalulaut, 

rwalaupunydiantarautempat-tempatydimanaupengangkutudilakukanuterdapatufasilitas-

yfasilitasuangkutan tlainnya eyang eberupa eangkutan edarat, ekereta eapi eatau etruk. 

ePT.Maritel eBahtera eAbadi eSamarinda smerupakan esuatu eperusahaan eyang 

ebergerak edalam ebidang eindustri epelayaran eniaga, edimana edalam ekegiatannya 

esalah esatu ejasa eyang editawarkan eadalah ejasa ekegaenan ekapal, eDalam eproses 

ekegiatan ekhususnya eJasa ekeganenanekapaledibutuhkanesuatuupenangananiyangubaik 

rdanysistematisoagaroberlangsungisecara uefektif udanuefesien.  
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eDalamepenjelasanePasal 126eAyat 1rUndang-Undang rNomor 17 Tahun 2008 

rtentang rPelayaran rdijelaskan rbahwa rsertifikat rkeselamatan rdiberikan rkepada semua 

rjenis rkapal ryang rberukuran 7 GT (Tujuh Gross Tonage)  ratau  rlebih, rkecuali rkapal 

rperang, rkapal rnegara, rdan rkapal ryang rdigunakan runtuk rolahraga. rGross rtonage 

r(tonase kotor) radalah rperhitungan rvolume rsemua rruang ryang rterletak dibawah 

egeladakan ekapal editambah edengan evolume rruangan rtertutup ryang rterletak di atas 

rgeladak rditambah rdengan risi rruangan rbeserta rsemua rruangan rtertutup ryang rterlatak 

rdi atas rgeladak rpaling ratas. rSatuan rgross dtonnage dinyatakan ddalam dton. rSesuai 

rdengand penjelasan dPasal d126 dAyat 2 dUndang-Undang dNomor 17 dTahun s2008 

stentang sPelayaran, smaka sDirektorat sJendral sPerhubungan sLaut smelalui sDirektur 

sPerkapalan sdan sKepelautan smenerbitkan sMaklumat sPelayaran 214  spada  dbulan  

dSeptember dTahun 2009 dtentang djenis-jenis dsertifikat dkeselamatan dsebagai dberikut: 

1. Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang 

2. Sertifikat Keselamatan Kapal Barang yang terdiri  dari: 

a. Sertifikat  Keselamatan Konstruksi  Kapal Barang. 

b. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang. 

c. Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang. 

ePengurusan esertifikat-sertifikat ekeselamatan etersebut edapat edilakukan eapabila  

epersyaratan etelah eterpenuhi. eSertifikat ekeselamatan eKapal TB.As ewarrior 1 eharus 

esegera di eperpanjang rdemi rmemperlancar roperasional rkapal rtersebut. rPada rsaat 

rpenulis rmelaksanakan rpenelitian di PT. Maritel rBahtera rAbadi rSamarinda, rpenulis 

rdiperintahkan runtuk rmelakukan rpengurusan rsertifikat rKeselamatan rKapal di KSOP 

eSAMARINDA. Kapal TB.As Warrior 1 ryang rsertifikat rkeselamatannya rharus di 

rperpanjang rkarena rselesai rmelaksanakan rproses rmuatan rCargo, roleh rperusahaan di 

rperintahkan euntuk ememperpanjang esertifikat ekeselamatan edan editargetkan 

epenyelesaian sertifikatykeselamatanytersebutyselesaiydalamuwaktu 3 hariydikarenakan  

ikapalyakanubergerakuuntukumenujuupelabuhanutujuanuselanjutnya.uNamunupada 

ikenyataanyaudalamukurun 
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uwaktu uyang utelah uditentukanutersebutupengurusanusertifikatuKeselamatanuKapal 

uTB.As Warrior 1 dbelumuselesai. Akibatnya,ukapalitertahanudiupelabuhanukarena 

ydikatakanitidakulaikulautupadausaatupemeriksaanukarenausalahusatuusertifikatuyaitu 

usertifikatukeselamatanukapaluhabisumasauberlakunyaudanusertifikatutersebutusedang 

udalamuprosesuperpanjanganuatauupengurusan.uPihakupemeriksa tetap tidak memberikan 

uijinuuntukuberlayar.uHaluiniumenghambatuoperasionalukhususnyaupadaukapalumilik 

uPT.KAPUAS ARMADA NUSANTARAuKapal ukeagenan PT.MARITEL BAHTERA 

ABADI SAMARINDA Dari uraian latar belakang penelitian di atas maka penulis 

mengambil penelitian dengan judul skripsi : 

“PENGARUHyPROSESuPERPANJANGANoSERTIFIKATpKESELAMATAN 

uKAPALiTERHADAPoKELANCARANpCLEARENCEiOUTpKAPAL pDI PT. 

eMARITEL BAHTERA ABADI SAMARINDA”. 

eSesuai ePeraturan eDirektorat eJenderal ePerhubungan elaut elama eproses 

epenerbitan esertifikat ekeselamatan ekapalyyaitui5 hari skerja sdan smasa sberlaku ssertifikat 

stersebut 1 stahun sdengan sditetapkan stanggal sterbitnya ssertifikat ssetelah spemeriksaan 

skapal soleh spihak sMarine sInspector. sKapal syang stelah smemperoleh ssertifikat 

sdilakukan dpengawasan isecara iterus menerus sampai kapal tidak digunakan lagi. 

Setelah sertifikat keselamatan kapal terbit dan diserahkan ke kapal, maka kapal 

tboleh melanjutkan pelayarannya sesuai dengan rencana dari ipemilik tkapal.  tPenerbitan 

tsertifikat tkeselamatan tkapal tini tmerupakan tsalah tsatu tpersyaratan tkeluarnya tsurat 

rizin rberlayar rdari rsyahbandar, rnamun rpada rprosesnya rbanyak rsekali rpermasalahan 

ryang ditemui rpada rpenerbitan rkeselamatan rkapal rini rdan rsangat rberpengaruh 

rterhadap rkeberangkatan rkapal rtersebut. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

eBeberapa eidentifikasi masalah yang menjadi racuan di adakannya penelitian dan 

epenyusunan eskripsi eini eadalah : 

1. ePelayanan epembuatan esertifikat ekapal eyang ememakan ewaktu e lama 

2. uKeberangkatan uperjalanan ukapal imengalami oketerlambatan. 

3. uDokumen pdiatas ukapal utidak uboleh pada iyang iexpired 
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C. BATASAN MASALAH 

uAgar umasalah ryang rdiangkat rtidak rterlalu rmeluas, rmaka rpenulis rdalam rpenelitian  

rini rhanya rmembatasi rmasalah rtentang: 

1. Pelayanan pembuatan sertifikat kapal yang memakan waktu lama. 

2. Keberangkatan perjalanan kapal mengalami keterlambatan 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

rAdapun rmasalah ryang rpenulis rkemukakan rdan rakan rdibahas rdalam rskripsi rini 

radalah: 

1. Seberapa rbesar rpengaruh rlamanya rpengurusan rdokumen rcertificate rKeselamatan 

Kapal rterhadap rproses uclearancertout kapal TB.As Warrior 1 sehingga 

menyebabkan uketerlambatan fkeberangkatan fkapal di PT. Maritel Bahtera Abadi 

Samarinda ? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh lamanya waktu pelayanan dokumen sertifikat 

keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal. 

b. Untuk mencari penyebab lamanya pengurusan dokumen sertifikat keselamatan 

kapal, dengan menganalisis dan evaluasi berbagai penyebabnya. 

2. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sebagai rbekal rpengetahuan rbaik rsecara rteoretis rmaupun rpraktik rdalam rhal 

proses rpenanganan rdokumen rkelengkapan rkapal rsecara refektif rdan r efisien. 

b. Diharapkan rdapat rmenjadi rmasukan rbagi PT. Maritel Bahtera Abadi Samarinda 

dalam rpenanganan rkebutuhan rkapal rsehingga rtidak rada rkendala runtuk proses 

keberangkatan rkapal rsehingga rlebih refektif rdan r efisien. 

c. Dapat rmemberikan rsumbangan rbagi rpengembangan rilmu rpengetahuan 

dibidang rkemaritiman. 

d. Sebagaiysumbanganiuntukrmelengkapitperbendaharaantbuku–bukuoperpustakaan 

Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untukumemudahkanipembacaodalamopengamatanopenulisanoskripsioini,oterlebihodahuu 

penulisoakanomemberikanpsistematikaoyangpterdiripdaripbeberapaobabpdanpsubpbab 

yang[terdapatodidalamnya.oAdapunoperincianpdalampbeberapapbabpdanosubpbab 

tersebutoantaraolainosebagaioberikutoini: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Padaebabuiniupenulispmenguraikanplatarpbelakangopermasalahanpiyang 

dialamipPT.MaritelpBahteraoAbadiiSamarinda,oidentifikasiomasalah, 

batasanpmasalah, rumusanomasalah,otujuanodanomanfaatopenelitianoserta 

sistematikappenulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Padapbaboinippenulisimenguraikanptentangppengertian-pengertianoyang 

bersangkutanodenganpmasalahoperusahaaniPT.MariteliBahteraoAbadiodan 

tinjauan opustaka uyang umemuat iuraian umengenaiuilmuipengetahuan 

yanguterdapatudalamukepustakaanuyanguberkaitanudenganukepustakaanu

dan tpembahasan tyang takan tdiuraikan toleh tpenulis, tpengertian tdari  

hal-hal tyang tbekaitan tdengan tundang-undang tpelayaran dan pengurusan 

sertifikat ykeselamatan ykapal yyang ymenyebabkan yhambatan 

keberangkatany kapal. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada tbab tini tpenulis tmenjelaskan twaktu tdan ttempat tpenelitian, tteknik 

pengumpulan tdata tdengan tcara triset tkepustakaan, triset tlapangan, 

wawancara, tpengamatan, tpopulasi, ttinjauan tpustaka, tsampel tserta tteori 

tentang tanalisis tdata. 

BAB IV                    ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada rbab rini rpenulis rmemaparkan rdeskripsi rdata rmengenai rproses 

pengurusan rperpanjangan rsertifikat rkeselamatan rkapal, rkemudian 

menganalisis rdata rtersebut runtuk rmembuktikan radanya rhambatan ratas 

keterlambatan rpergerakan rkapal, rselain ritu, rpenulis rjuga 

mengemukakan 

Solusi untuk masalah tersebut. 
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BAB V         KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab rini rberisi rkesimpulan ryang rmerupakan rpernyataan esingkat edan 

tepat eberdasarkan ehasil eanalisis edata eyang etelah ediperhitungkan oleh 

penulis rsehubungan idengan imasalah ipenelitian ipada ikapal iyang 

diageni iPT.  iMaritel iBahtera iAbadi kSamarinda. dan hjuga iberisi isaran 

yang umerupakan upernyataan usingkat udan utepat uberdasarkan udari 

analisis uyang uberhubungan udengan umasalah upenelitian udan 

merupakanumasukanuuntukusecaraukapal.               
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Pengaruh 

Menurut tKamus tBesar tBahasa tIndonesia tpengaruh tadalah tdaya tyang tada tatau  

timbul tdari tsesuatu t(orang, tbenda) tyang tikut tmembentuk twatak, tkepercayaan, 

atau tperbuatan tseseorang. 

Pengertian tpengaruh tmenurut tbeberapa tahli tyaitu: 

a. Menurut tWiryanto, tpengaruh tadalah ttokoh tformal tdan tinformal tdi 

masyarakat tyang tmemiliki tciri-ciri tkosmopolitan, tinovatif, tkompeten, tdan 

aksesibel tdibandingkan tdengan tpihak tyang tdipengaruhi. 

b. Menurut M. tSuyanto, tpengaruh tadalah tnilai tkualitas tsuatu tiklan tmelalui 

media ttertentu. 

c. Menurut tUwe tBecker, tpengaruh tadalah tkemampuan tyang tterus tberkembang  

dan ptidak pterlalu tterkait tdengan tusaha tmemperjuangkan tdan tmemaksakan 

kepentingan. 

d. Menurut tNorman tBarry, tpengaruh tadalah tsuatu ttipe tkekuasaan tagar 

bertindak tdengan tcara ttertentu, tterdorong tuntuk tbertindak tdemikian, 

sekalipun tancaman tsanksi tyang tterbuka ttidak tmerupakan imotivasi iyang 

mendorongnya. 

e. Menurut iRobert iDahl, ipengaruh idiumpamakan isebagai berikut: A imempunyai 

pengaruh iatas B isejauh ia idapat imenyebabkan B iuntuk iberbuat isesuatu iyang 

sebenarnya itidak iakan B ilakukan. 

f. Menurut uSosiologi uPedesaan, upengaruh uadalah ukekuasaan uyang ubisa 

mengakibatkan uperubahan uperilaku uorang uatau ukelompok u lain. 

g. Menurut uBartram uJohannes uOtto uSchrieke, upengaruh uadalah ubentuk udari 

suatu ukekuasaan uyang utidak udapat udiukur ukepastiannya. 

h. Menurut uAlbert R. uRoberts udan uGilbert, upengaruh uadalah uwajah 

kekuasaan uyang udiperoleh uoleh uorang usaat utidak umemiliki ukewenangan 

untuk umengambil ukeputusan 
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Dari ipengertian idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa  pengaruh imerupakan  

sebuah ihal iabstrak iyang itidak ibisa idilihat itapi ibisa idirasakan ikeberadaan idan 

kegunaannya idalam ikehidupan idan iaktivitas imanusia isebagai imakhluk isosial. 

 

2. Pengertian Kapal 

Kapal iadalah ikendaraan ipengangkut ipenumpang idan ibarang idi laut ( 

sungai dan isebagainya) iseperti ihalnya isampan iatau iperahu iyang ilebih ikecil. 

Kapal ibiasanya ilebih ibesar iuntuk imembawa iperahu ikecil iseperti isekoci. 

Sedangka iistilah idalam ibahasa iinggris, idipisahkan iantara iship iyang ilebih ibesar 

dan iboat iyang ilebih ikecil. iSecara ikebiasaannya ikapal idapat imembawa iperahu 

tetapi iperahu itidak idapat imembawa ikapal. iUkuran isebenarnya idimana isebuah 

perahu idisebut ikapal iselalu iditetapkan ioleh iundang-undang idan iperaturan iatau 

kebiasaan isetempat. 

Berabad-abad ikapal di gunakan ioleh imanusia iuntuk imengarungi isungai 

atau ilautan iyang idiawali ioleh ipenemuan iperahu. iBiasanya imanusia ipada imasa 

lampau imenggunakan ikano,irakit, iatau iperahu isemakin ibesar ikebutuhan iakan 

daya imuat imaka di buat lah iperahu iatau irakit iyang iberukuran iyang ilebih ibesar 

yang idinamakan ikapal. iBahan-bahan iyang idigunakan iuntuk ipembuatan ikapal pada 

masa ilampau imenggunakan ikayu, ibamb iataupun ibatang-batang ipapirus seperti 

yang di gunakan ibangsa imesir ikuno ikemudian di gunakan ibahan-bahan ilogam 

seperti ibesi/baja ikarena ikebutuhan imanusia iakan ikapal iyang ikuat iuntuk 

penggeraknya imanusia ipada iawalnya imenggunakan idayung ikemudian iangin 

dengan ibantuan ilayar, imesin iuap isetelah imuncul irovolusi iindustri idan imesin 

diesel iserta inuklir. iBeberapa ipenelitian imemunculkan ikapal ibermesin iyang 

berjalan imengambang idiatas iair yserta ykapal yyang di ygunakan di dasar ulautan 

yakniu kapal uselam. 

   

3. Pengertian Sertifikat – Sertifikat Kapal 

Setiap kapal laut yang akan dioperasikan atau yang hendak berlayar diwajibkan 

memenuhi persyaratan tertentu yang berlaku di semua Negara. Persyaratan yang 

menyangkut kesempurnaan kapal dalam berbagai fungsi atau bidang bidang  tertentu. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kapal sebagaimana yang diatur  dalam undang 

undang pelayaran no. 17 tahun 2008 yang mengacu kepada konvensi IMO 
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(Internasional Maritime Organization) dan SOLAS (Safety of life at sea) bertujuan 

untuk menjaga keselamatan kapal itu sendiri, barang atau penumpang yang 

diangkutnya dan wilayah perairan / laut di mana kapal tersebut beroperasi. 

Apakah kapal tersebut memenuhi persyaratan atau tidak, antara lain dapat dilihat atau 

dibuktikan dari dokumen dokumen atau sertifikat yang dimilikinya. Sertifikat atau  

dokumen dokumen kapal harus selalu berada di atas kapal selama  pelayarannya. 

Sertifikat yang diharuskan oleh setiap kapal sebgai persyaratan sesuai dengan 

Konvensi IMO (International Maritime Organization) antara lain: 

a. Sertifikat Tanda Kebangsaan (Certificate of Registry) 

Diberikan kepada kapal yang didaftarkan di Negara bendera (flag state) adalah 

negara yang benderanya di kibarkan oleh kapal dan menjalankan peraturan / hukum 

Negara tersebut. 

b. Surat ukur internasional (International Tonnage Certificate) 

 Adalah surat kapal yang memuat ukuran dan tonase kapal berdasarkan hasil 

pengukuran,  Diberikan kepada tiap kapal yang panjangnya lebih dari 24 meter 

atau besar lebih dari 150 GT, dimana di dalam sertifikat ini terdapat rincian 

mengenai tonnage kapal. Sertifikat ini berlaku untuk waktu 5 tahun. 

c.  Sertifikat Garis Muat Internasional (International Load Line Certificate) 

   Adalah suatu sertifikat yang di terbitkan oleh pemerintah negara kebangsaan 

kapal, berdasarkan perjanjian internasional tentang garis muat dan lambung timbul 

(free board) yang memberikan pembatasan garis muat untuk tiap-tiap musim atau 

daerah atau jenis perairan dimana kapal tersebut berlayar     

d. Sertifikat kelas kapal (Classification Certificate) 

Merupakan tanda atau simbol/catatan yang menunjukan kemampuan kapal sesuai 

peraturan dari satu badan klasifikasi setiap kapal yang diklasifikasikan ke badan 

klasifikasi memiliki notasi kelas yang tercantum dalam sertifikat tanda kelas di bagi 

menjadi 3 bagian yaitu kelas Lambung,kelas mesin, dan kelas instalasi pendingin. 

e. International Life Raft (ILR) 

Sertifikat yang menyatakan bahwa diatas kapal harus di lengkapi alat penolong 

yang digunakan ketika kapal sedang dalam keadaan bahaya; tabrakan, 

kebakaran,bocor,tenggelam atau keadaan darurat-darurat lainnya yang 

mengharuskan kru untuk meninggalkan kapal.benda yang bernama liferaft ini 

berbentuk seperti kapsul dan biasanya di simpan di deck terbuka dan bila di 
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kembangkan akan menjadi perahu karet.   

f. Fire Extinguisher Certificate 

Sertifikat yang menyatakan bahwa kapal dilengkapi dengan alat- alat 

keselamatan dari kebakaran. Alat-alat pemadam kebakaran diatas kapal 

ada 3: Apar Foam,Apar dry chemical powder, dan Apar dioxide-CO2 

masing-masing alat tersebut di gunakan pada kebakaran benda 

padat,benda cair,benda logam dana Electrikal. 

g. Cargo Ship Safety Construction Certificate. 

Adalah sertifikat yang di keluarkan oleh direktorat jendral perhubungan laut 

untuk kapal yang telah memenuhi persyaratan material,konstruksi,bangunan, 

permesinan,dan pelistrikan,stabilitas,tata susunan serta perlengkapan termasuk 

radio dan elektronika kapal berdasarkan hasil pengujian dan pemeriksaan.masa 

berlaku sertifikat keselamatan adalah 1 tahun(masa berlaku akan menjadi 5 tahun 

dengan melaksanakan annual survey dan di in-endorst. 

h. Cargo Ship Safety Equipment Certificate 

Sertifikat yang di keluarkan kepada kapal atas tersyaratkannya peralatan 

keselamatan di atas kapal, Sertifikat ini didasarkan  atas konvensi SOLAS Chapter 

III dimana kapal harus memenuhi rincian setiap peralatan keselamatan yang harus 

terdapat diatas kapal. 

i. Cargo Ship Safety Radio Certificate 

Adalah sertifikat yang menetapkan bahwa kapal di lengkapi dengan pesawat 

penerima(telepon kapal) dan pemancar radio (sinyal) yang memenuhi syarat 

sesuai dengan kelas kapal yang bersangkutan. 

j. International Ship Security Certificate 

Sertifikat yang menerangkan mengenai tingkat dan level keamanan 

kapal tersebut sertifikat ini sebagai penjamin dalam keamanan kapal 

berlayar di negara manapun karena memiliki peraturan sesuai dengan 

IMO (international maritime organization). 

k. Safety Management Certificate (SMC) 

Sertifikat yang menyatakan sistem manajemen kapal menurut sistem yang 

digunakan berdasarkan standar ISM code, ISM code adalah standar internasional 

manajemen keselamatan dalam pengoperasian kapal serta upaya 
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pencegahan/pengendalian pencemaran lingkungan. 

l. Minimum safe manning certificate 

Adalah sertifikat yang berisikan minimum crew yang on board pada kapal untuk 

dapat berlayar. Sertifikat ini menyatakan bahwa setiap kapal harus diawaki oleh 

crew yang memadai atau sesuai dengan kebutuhan jumlah crew di atas kapal. 

m. International oil pollution prevention (IOPP) 

Sertifikat yang menyatakan bahwa kapal tersebut telah dapat mencegah 

pencemaran oleh minyak dan limbah dilaut. 

n. International Air pollution prevention (IAPP) 

Sertifikat yang menyatakan bahwa kapal tersebut tidak melakukan pencemaran 

udara. 

o. International Sewage pollution prevention (ISPP) 

  Sertifikat yang menyatakan bahwa  kapal  tersebut memiliki alat pengolahan 

kotoran dan saluran pipa pembuangan kotoran, sewage pollution merupakan 

sebuah permesinan bantu yang digunakan dalam pengelolaan limbah diatas kapal 

agar limbah tersebut layak dibuang ke laut dan tidak menimbulkan pencemaran 

lingungan. 

p. PSC (Port State Control) 

Sertifikat yang menyatakan segala kondisi kapal beserta sertifikat yang 

menyatakan kapal telah layak laut dan diperiksa oleh petugas PSC dari 

syahbandar. 

q. Oil Record Book 

Buku yang mencantumkan berita acara tentang kondisi minyak yang 

digunakan di kapal. 

r. Fire Control Plan dan Muster List 

  Semua kapal harus memilikinya dengan keadaan harus dipasang, sijil-sijil 

pemadam kebakaran yang menunjukkan letak dari fire control  station, seksi-seksi 

pemadam api, tugas pemadaman kebakaran /letak peralatan dan sebagainya fire 

control plan adalah sebuah rencana yang menyediakan informasi penting untuk 

tindakan cepat dan efisien awak kapal selama kebakaran,muster list kapal 

merupakan daftar tugas-tugas yang harus di lakukan oleh tiap atau masing-masing 
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crew ketika menghadapi keadaan darurat,sehingga ketika terjadi keadaan darurat 

para crew sudah tahu tugas-tugas nya  

s. Dangerous Goods 

Suatu  keharusan  bagi  kapal  yang  memuat  muatan  berbahaya.  Serifikat 

khusus tentang muatan berbahaya diatas kapal dan penempatannya Dangerous 

good adalah unsur-unsur zat bahan dan atau barang berbahaya yang sangat peka 

terhadap suhu udara, tekanan dan getaran dan sangat mengganggu terhadap 

kesehatan crew diatas kapal dan dapat mengganggu serta membahayakan 

keselamatan berlayar kapal,yang termasuk dalam Dangerous goods adalah 

bahan yang mudah meledak,yang mudah terbakar, dan bahan yang bersubstansi 

Racun. 

t. Certificate for Medical Fitness 

Sebuah sertifikat yang dikeluarkan tiap dua tahun, mesikpun pengaturan yang 

sama dapat saja terjadi di beberapa Negara. Keterangan  mengenai pengobatan 

dan catatan dari vaksinasi dan vaksinasi ulang harus selalu dibawa. 

u. Ship Sanitation Exemption Certificate 

Sertifikat yang menaytakan kapal tersebut  bebas  dari  hama  seperti  tikus,  

kecoa yang dapat menyebabkan penyakit. 

v. Health book 

Buku yang menyatakan bahwa kapal beserta crew bebas dari penyakit  yang 

dapat menular buku ini di terbitkan oleh Kantor kesehatan Pelabuhan (karantina) 

 

4. Pengertian Jasa Keagenan 

Menurut Budi Santoso (2015) menyebutkan agency adalah keterkaitan hubungan 

antara pihak yang mana puhak satu sering di sebut dengan agent, yaitu pihak yang di 

berikan kewenangan untuk melakukan kegiatan atau perbuatan atas nama serta di 

bawah pengawasan pihak lain, yaitu principal. Principal adalah pihak yang 

meberikan kewenangan kepada agen untuk melakukan tindakan tertentu serta 

melakukan tindakan pengawasan agen. 

 Terjadinya keagenan adalah keagenan dapat terjadi melalui beberapa cara yaitu 

melalui penetapan,perbuatan,ratifikasi, atau di sebabkan ketentuan hukum.  

a. Keagenan melalui penetapan (appointment) 
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 keagenan melalui penetapan artinya terdapat seseorang yang ditunjuk dan 

ditetapkan melakukan perbuatan untuk dan atas nama orang atau perusahaan lain. 

b. Keagenan melalui perbuatan (conduct)  

 keagenan melalui perbuatan dapat terjadi melalui dua cara, yaitu melalui 

perbuatan prinsipal sebagai agen dan perbuatan prinsipal ssebagai pihak ketiga  

c. Keagenan Melalui Ratifikasi (Ratification)  

Agent kemungkinan melakukan tindakan-tindakan yang sebenarnya termasuk 

tindakan yang di luar kewenangan yang di berikan oleh prinsipalnya, atau bisa terjadi 

seseorang yang bukan agen yang di berikan kewenangan oleh prinsipal, justru 

melakukan tindakan atau perbuatan seperti halnya agen. 

Berdasarkan kewenangan yang melekat pada agen, maka agen dapat diklasifikasikan 

dalam beberapa golongan yaitu :  

a. General agent (agen umum) 

perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing 

untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan asing tersebut  selama  berlayar  dan 

singgah dipelabuhan Indonesia. 

b. Sub agen 

perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent untuk melayani  kebutuhan 

kapal di pelabuhan tertentu. Sub agen ini sebenarnya berfungsi  sebagai wakil atau 

agen dari general agent. 

c. Cabang agen 

Cabang dari general agent di pelabuhan tertentu. Agen pelayaran mendapatkan 

laba dari jasa yang diberikan kepada kapal-kapal yang telah menunjuknya untuk 

melayani kegiatan di pelabuhan tempat agen pelayaran berada. Agen pelayaran 

akan mendapatkan Call fee dari setiap kapal yang akan singgah serta juga akan 

mendapat komisi dari muatan yang akan dimuat ke  kapal  berupa  presentase 

yang di tarik dari Freight yang ditarik. 

Karena Yang ditunjuk sebagai agent oleh perusahaan pelayaran asing adalah 

pelayaran nasional yang juga mempunyai kapal-kapal miliknya sendiri, maka 

secara umum pendapatan dari cabang perusahaan sebagai agen  pelayaran nasional 

yang juga bekerja sebagai agen pelayaran asing adalah: 

Komisi dari kapal : 
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1) Komisi sub-agency 

2) Kapal-kapal milik sendiri. 

3) keagenan (Call Fee & Komisi dari muatan) 

Pendapatan keagenan berupa: 

a) EMKL 

b) Haulage/trucking 

c) Depot 

d) Transhipment 

Jasa order dari perusahaan bongkar/muat (PBM) yang ditunjuk untuk 

bongkar/muat dari kapal milik/keagenan, dll. 

5. Pengertian Clearance In  

Clearance in kapal merupakan kegiatan masuknya kapal kedalam pelabuhan tambat 

untuk melakukan kegiatan bongkar muatnya, namun muatan kapal dapat berupa barang atau 

orang. Prosedur masuknya kapal ke pelabuhanan yang melayani perdagangan internasional. 

Nahkoda atau pemimpin kapal wajib memberitahukan rencana kedatangan dengan telegram 

nahkoda (master cable) kepada agen dalam waktu 1x24 jam, setelah menerima agen 

mengajukan permintaan pelayanan kapal dan barang (PKKB) kepada instansi terkait Bea 

Cukai, Imigrasi, Karantina, dan Kantor Syahbandar pelabuhan, dengan melampirkan 

salinan dokumen muatan kapal serta formulir dan salinan pemberitahuan keagenan kapal 

asing (PKKA), selanjutnya menyusun rencana pelayanan serta menyiapkan fasilitas 

pelayanan jasa kepelabuhanan. 

 

6. Pengertian Clearance Out  

 Clearance out kapal merupakan kegiatan berlayarnya sebuah kapal Port Clearance 

atau surat persetujuan berlayar. Menurut (peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 82 

Tahun 2014) Surat persetujuan berlayar adalah dokumen Negara yang di keluarkan oleh 

syahbandar kepada setiap kapal yang akan berlayar. Setiap kapal yang hendak berlayar 

harus memiliki surat persetujuan berlayar yang di terbitkan oleh syahbandar atau 

syahbandar di pelabuhan perikanan kecuali kapal perang dan kapal negara/pemerintah 

sepanjang tidak dipergunakan untuk kegiatan niaga. Syahbandar yang dapat menerbitkan 

Surat Persetujuan Berlayar meliputi Kesyahbandaran Utama, Kepala Kantor 

Ksyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, dan Kepala Kantor Unit Penyelenggara pelabuhan.  

Syahbandar di pelabuhan prikanan adalah pejabat/petugas yang berwenang menangani 
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Kesyahbandaran di pelabuhan perikanan. Surat Persetujuan Berlayar yang di terbitkan 

syahbandar hanya berlaku 1x24 jam dan untuk sekali pelayaran.  

 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Perusahaan (keagenan) memiliki keinginan agar seluruh kebutuhan kapal terpenuhi dan 

seluruh proses pengurusan dokumen-dokumen kapal berjalan dengan lancar dan cepat agar 

proses kapal masuk dan keluar bisa tepat waktu. Dalam hal ini hanya dapat  dilakukan oleh 

agen yang memiliki kinerja yang baik dan bermutu dalam memberikan pelayanannya. 

Serta dapat dilakukan oleh agen yang mengetahui keinginan dari pada pelanggannya dan 

didukung oleh sumber daya manusia yang professional, serta sarana dan prasarana yang 

memadai. 

Untuk memudahkan dalam memaparkan pembahasan-pembahasan dalam skripsi ini,  

maka penulis mencoba membuat suatu bagan kerangka pola pikir  terhadap  permasalahan 

sebagai berikut : 
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BAGAN 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 
 

 
 

Pelayanan pembuatan sertifikat 

kapal yang memakan waktu 

lama 

Keberangkatan perjalanan 
kapal mengalami 

keterlambatan 

SOLUSI 

 

a) Penerapan sistem online untuk pelayanan sertifikat kapal sudah dilakukan 

untuk memperlancar seluruh proses clearance out kapal. 

b) Lebih meningkatkan komunikasi antara pihak kapal dengan keagenan untuk 

proses pelayanan crew kapal 
 TUJUAN 

Kapal bisa beroperasi sesuai jadwal yang sudah di tentukan oleh pemilik kapal guna 
menunjang kelancaran kegiatan operasional kapal, dan terjaminnya keselamatan 

kapal pada saat melakukan kegiatan. 

PENGARUH PROSES PERPANJANGAN SERTIFIKAT KESELAMATAN 

KAPAL TERHADAP KELANCARAN CLEARENCE OUT KAPAL 

Latar Belakang Masalah : 

1. Proses pelayanan di bagian penerbitan sertifikat kapal di KSOP 

Samarinda membutuhkan waktu yang lama. 
2. Keberangkatan perjalanan kapal mengalami keterlambatan. 

AKIBATNYA 

 

Akan menimbulkan 

keterlambatan 

keberangkatan kapal TB. As 

Warrior 1 kelabuh 

berikutnya. PENYEBABNYA 

 JUDUL 

Pengaruh Proses Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal Terhadap Kelancaran 

Clearence Out Kapal 
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C. HIPOTESIS 

Secara singkat dan sederhana, hipotesis penelitian adalah dugaan sementara. Dugaan 

tersebut dibuat oleh penulis atau peneliti dengan mengacu pada data awal  yang  diperoleh. 

Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan berdasarkan hasil penelitian. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia alias KBBI, hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar 

untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori,  proposisi, dan sebagainya) meskipun 

kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar. 

1. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh hipotesis penelitian 

yang telah disusun semula dapat diterima berdasarkan  data  yang  telah dikumpulkan. 

to = t hitung  
 

𝑟 √n − 2 
to =    

ƒ1 − (𝑟)2 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

 

Uji hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1) Ho : t = 0, artinya tidak ada hubungan antara lamanya pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal. 

2)  Ho : t > 0, artinya ada pengaruh antara lamanya pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal. 

3) Ho : t < 0, artinya ada hubungan yang kuat negative  antara  lamanya  pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal 
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BAB III 

        METODOLOGI PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian yang dilaksanakan oleh penulis sehingga dapat 

menyampaikan beberapa permasalahan dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut : 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian diperoleh oleh penulis pada saat melakukan penelitian yang 

dilaksanakan di salah satu perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang keagenan 

yaitu PT. Maritel Bahtera Abadi Samarinda. Praktek darat  dilaksanakan  selama 06 

bulan terhitung mulai dari bulan 05 februari 2021 sampai dengan  19 agustus 2021. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan penulis bertempat di salah satu perusahaan pelayaran yaitu 

PT.Maritel Bahtera Abadi Samarinda,  Berikut data dari tempat penelitian : 

Nama Perusahaan : PT. MARITEL BAHTERA ABADI SAMARINDA 

Alamat   : Ruko Mahakam Square Blok B No.36, Samarinda-Kalimantan                

Timur 

Telpon : (0541)274299 

Web : www.maritel.co.id 

Jenis Usaha : Shipping Agency (Perusahaan Pelayaran) atau 

angkutan dalam negeri dan luar negeri. 

 

B. METODE PENDEKATAN 

1. Metode Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang menekankan pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan 

metode statistika. Menurut Sugiyono (2010:13) penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan  untuk  meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya  
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dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Riduwan (2010:51) menyatakan teknik pengumpulan data iala salah satu 

metode dalam pengumpulan data dengan teknik atau cara-cara yang digunakan oleh 

pihak peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam membahas dan meneliti suatu 

masalah dibutuhkan data-data  yang  berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, 

kemudian disusun dan dianalisam sehinnga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

dan memudahkan penulis untuk menyelesaikan masalah tersebut. Untuk mendapatkan 

data dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Teknik Observasi 

Mungkin orang seringkali mengartikan observasi suatu aktiva yang sempit, yakni 

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam  pengertian  psikologi, 

observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, menggunakan seluruh alat 

indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini  sebenernya adalah 

pengamatan langsung (Prof. Dr. Suharsimi  Arikunto,  2006:156). 

Menurut Kartono (1980:142) pengertian observasi diberi batasan sebagai berikut : 

“Studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 

psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”. Selanjutnya dikemukakan tujuan 

observasi adalah : “Mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari inter relasinya 

elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba komplek dalam 

pola-pola kulturil tertentu”. 

b. Teknik Komunikasi Tidak Langsung (Angket) 

Dalam pengumpulan data diperlukan alat yang tepat dan relevan dengan 

karakteristik populasi. Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan  teknik 

komukasi tidak langsung dengan sampel penelitian. Teknik  komunikasi  tidak 

langsung tersebut dilakukan dengan bantuan alat yang disebut angket atau kuesioner. 

Margono (2004:167) menyatakan bahwa kuesioner merupakan suatu 
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alat pengumpul informasi dengan cara  menyampaikan  sejumlah  pertanyaan tertulis 

untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket atau kuesioner ini dapat 

digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh daily report muatan 

terhadap kelancaran operasional boarding agent di  PT.Maritel Bahtera Abadi 

Samarinda. Penyusunan angket  ini  menggunakan skala likert sehingga responden 

hanya memiliki pernyataan sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. 

3. Dokumentasi 

Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2006:158), dokumentasi berasal dari asal 

katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan  metode 

dokumentasi, penulis menggunakan teknik ini untuk mendukung data dan informasi 

yang penulis sajikan guna melengkapi penulisan skripsi, yaitu dengan cara melihat 

dokumen-dokumen, gambar- gambar dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti oleh penulis yang dimiliki oleh PT.Maritel Bahtera Abadi 

Samarinda yang telah disimpan sebagai dokumen. 

4. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data ini merupakan teknik yang dilakukan dengan cara  membaca, 

melihat, meneliti, mengutip buku-buku referensi yang disajikan, masukan atau 

petimbangan dan perbandingan mengenai apa saja yang dapat dilihat dari teori yang 

sudah ada. Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan 

masalah yang akan dibahas. 

 

C. SUMBER DATA 

Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dalam skripsi ini dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data 

yang langsung memeberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Adapaun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara  dengan 

para karyawan perusahaan pelayaran yang ada di Samarinda..  Sedangkan sumber  data 

sekunder dalam penelitian ini adalah karyawan yang terjun langsung dalam pegurusan 

sertifikat keselamatan kapal. 
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D. POPULASI SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

a. Populasi 

Dalam hal ini, penulis menggunakan populasi pengaruh pengurusan perpanjangan 

sertifikat keselamatan kapal dan data clearance out kapal dari karyawan-karyawan 

perusahaan keagenan kapal yang ada di Samarinda. 

b. Sampel 

Adapun sampel yang digunakan adalah waktu pengurusan perpanjangan sertifikat 

keselamatan kapal dan clearance out kapal pada bulan Mei dan Juni 2021 di PT.Maritel 

Bahtera Abadi Samarinda. 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Proses pengolahan data dengan memecah menjadi beberapa bagian pokok yang 

selanjutnya dipakai untuk menguji hipotesis disebut proses analisis data sehingga data 

menjadi lebih sederhana dan mudah dibaca serta mudah di interpretasikan.  Data  dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistik yaitu : 

1. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mencari apakah terdapat hubungan  antara  

keeratan hubungan antara variabel bebas (independen variabel) dan variabel tidak 

bebas (dependen variabel). 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 
 
 

𝑛(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 
𝑟 =       

ƒ𝑛 (∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)  ƒ𝑛(∑ 𝑌)2 − (∑ 𝑌)2 

 

  

Dimana : 

n = Banyaknya data 

r = Besarnya pengaruh antara variabel X dan Y 

X   = Perpanjangan sertifikat keselamatan Kapal Y 

= Proses clearance out kapal 
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Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r > 1 artinya : 

1) Bila r = +1 atau mendekati 1 , ada hubungan antara variabel x dan 

variabel y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

2) Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel x dan variabel y atau 

sangat lemah. 

3) Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel x dan 

variabel y, dimana hubungan sangat kuat dan negative. 

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan adalah : 

0,00 - 0,19 = korelasi sangat rendah 

0,20 - 0,39 = korelasi rendah 0,40 

- 0,59 = korelasi cukup kuat 

0,60 - 0,79 = korelasi kuat 

0,80 - 1,00 = korelasi sangat kuat 

2. Analisis Koefisien Penentu atau Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel x terhadap 

naik turunnya variabel y. 

Rumus yang digunakan dalam koefisien penentu ialah : 

Kp = r2 x 100% 

Keterangan : 

Kp = Koefisien positif 

r = Koefisien korelasi X dan Y 

 

Fungsi dari koefisien penentu adalah : 

1) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. Jika 

mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 0, maka tidak 

layak digunakan. 

2) Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel terikat (%) 
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3. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Instrumen dikatan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dengan demikian, instrument yang valid merupakan instrumen 

yang benar – benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. 

 

 
 

Rumus Validitas = Rumus Koefisen Korelasi. 
 
 

𝑛(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 
𝑟 =       

ƒ𝑛 (∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)   ƒ𝑛(∑ 𝑌)2 − (∑ 𝑌)2 

Dimana : 

r = Besarnya pengaruh antara variabel X dan Y 

X = Lamanya pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

Y = Proses clearance out kapal 

Dapat diambil kesimpulan : 

Jika r hitung < r table, maka pernyataan penelitian tersebut tidak valid 

Jika r hitung > r table, maka pernyataan penelitian tersebut dikatakan valid 

 
 

4. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh hipotesis penelitian 

yang telah disusun semula dapat diterima  berdasarkan  data  yang  telah 

dikumpulkan. 

To = t hitung 
 

𝑟 √n − 2 
to =    

ƒ1 − (𝑟)2 

 

 Keterangan : 

r  = koefisien korelasi 

n = jumlah sempel
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Uji hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1) Ho : t = 0, artinya tidak ada hubungan antara lamanya pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal. 

2)  Ho : t >, artinya ada pengaruh antara lamanya pengurusan  sertifikat  

keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal. 

3) Ho : t < 0, artinya ada hubungan yang kuat negatif antara lamanya pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal terhadap proses clearance out kapal 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh antara perpanjangan sertifikat keseamatan kapal (variabel 

x) dengan clearance out kapal (variabel y) akan dilakukan analisis regresi linear 

sederhana dengan menggunakan software SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan linear sederhana dapat mengacu pada 2 hal yakni : 

Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

- jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variable X berpengaruh terhadap variable Y 

- jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variable X tidak berpengaruh terhadap  variable 

Y 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Nama Perusahaan  : PT.Maritel Bahtera Abadi  

Alamat  :Mahakam Square, Blok B-36, Karang Asam Ulu, 

kec.sungai kunjang,Kota Samarinda, Kalimantan 
timur. 

Telpon  : 08115599527 
Web  : www.maritel.co.id 

Jenis Usaha  : Shipping Agency (Perusahaan Pelayaran) atau 

angkutan dalam negeri dan luar negeri. 

 

mengambil inisiatif untuk memulai Perusahaan Agensi domestik dan diberi nama 

PT.Maritel Bahtera Abadi. Merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang shipping 

Agency,Stevedoring,Freight Forwarding. Sejak 30 juni 2010 meritel group terus 

tumbuh berkembang di tengah makin ketatnya kompetisi Perusahaan agency di 

Indonesia. Maritel Group Memiliki 17 cabang terbesar di pulau Sumatera, kalimantan, 

Jawa, sulawesi dan Papua. Dengan di dukung SDM yang berkualitas dan ahli di bidang 

nya kami memberikan pelayanan terbaik pada customer Mengingat  potensi  bisnis  

yang  menjanjikan  dari  industri  perkapalan  dalam  negeri, Perusahaan berkomitmen 

untuk mengembangkan peluang yang  menguntungkan dan sepenuhnya berpartisipasi 

dalam industri pelayaran domestik dengan melakukan Penawaran jasa Keagenan kapal 

dalam dan luar negeri.Komitmen tersebut  juga  dibarengi dengan  meningkatkan  posisi  

Perusahaan sebagai Perusahaan penyedia jasa keagenan transportasi laut energi 

terkemuka di Indonesia di tengah tingginya persaingan di industri perkapalan. 

http://www.maritel.co.id/
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2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi pemimpin dalam industri pelayaran energi, penyedia produksi dan 

penyimpanan energi lepas pantai, serta jasa keagenan di Indonesia. 

b. Misi Perusahaan.  

Mengoptimalkan kepentingan para pemangku kepentingan dengan cara memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara baik, efisien, dan kompetitif melalui pelayanan yang 

profesional, unit kapal yang berkualitas, dan komitmen kuat dalam keselamatan, 

keamanan, dan kesadaran lingkungan. 

 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan komponen-komponen atau unit- unit kerja 

dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya pembagian 

kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. 

Komponen-komponen yang ada dalam organisasi mempunyai ketergantungan, sehingga 

jika terdapat suatu komponen baik maka akan berpengaruh kepada komponen lain dan 

tentunya akan berpengaruh juga kepada  organisasi  tersebut. 

Agar kegiatan kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan baik dan lancar, 

PT.Maritel Bahtera Abadi. menetapkan struktur organisasi perusahaan beserta 

pembagian tugas para karyawan dengan jelas. 

PT.Maritel Bahtera Abadi. dipimpin oleh (Direktur Utama) Agustinus Nyaro, SH.  Di  

bawah ini di uraikan struktur organisasi PT.Maritel Bahtera Abadi Sebagai berikut.
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STRUKTUR ORGANISASI PT MARITEL BAHTERA ABADI  

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

(Sumber PT MARITEL BAHTERA ABADI)



 

 

 

 

 

4. Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab 

Tugas dan tanggung jawab merupakan hubungan dalam organisasi adalah  

mewajibakan seseorang dalam melakukan fungsi dan tanggung jawab yang telah 

diberikan oleh pimpinan perusahaan tersebut sesuai dengan arahan. 

Dari struktur organisasi PT.Maritel Bahtera Abadi, penulis  akan  menjelaskan tugas  

dan tanggung jawab karyawan sebagai berikut, yaitu: 

a. President Director (Pimpinan Perusahaan) 

1) Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi di perusahaan. 

2) Bertanggung jawab dalam memimpin dan  menjalakan  perusahaan  sesuai arahan 

dari Board of Commisioner. 

3) Melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan di semua bidang yang terdapat 

diperusahaan untuk memastikan semua kegiatan berjalan  dengan  lancar. 

4) Melakukan pendekatan  kepada  karyawan  dan  bersosialisasi  dengan perusahaan 

pelayaran lainnya. 

b. Commerciall Director 

1) Merencanakan, mengelola, dan menganalisa segala aktivitas fungsional bisnis 

seperti operasional, sumber daya manusia, keuangan dan pemasaran 

2) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

3) Merencanakan dan mengolala sumber daya manusia agar sumber daya manusia yang 

berkompeten dalam bidangnya dan dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai 

sehingga dapat memaksimalkan kinerja perusahaan. 

4) Merencanakan dan mengelola perencanaan strategi bisnis yang baik untuk  jangka 

menengah maupun jangka panjang. 

5) Mengidentifikasi dan meningkatkan performa operasional perusahaan dengan cara 

memotivasi berbagai divisi di perusahaan 

6) Membuat kebijakan, prosedur dan standar pada organisasi perusahaan. 

 
 

c. Marketing & Operation Director 

1) Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan operasional perusahaan. 

2) Membuat standar operasional perusahaan mengenai semua proses di bidang 

operasional. 

3) Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan. 



 

 

 

4) Menandatangi segala dokumen yang berkaitan dengan kegiatan operasioanl 

perushaan dan menyetuji uang muka kerja dan Job  Complete  Report (JCR). 

5) Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam proses operasional 

perusahaan. 

6) Bertanggung jawab pada proses operasional. 

7) Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai dengan standar 

operasional perusahaan. 

d. Manager Operation 

1) Mengelola dan  meningkatkan  efektifitas  dan  efisiensi  operasional  perusahaan. 

2) Mengatur anggaran dan mengelola biaya-biaya perusahaan. 

3) Bekerja sama dengan pihak marketing coordinator dalam berhubungan dengan pihak 

owner atau pemilik kapal dalam hal pemenuhan kebutuhan yang di perlukan kapal-

kapal tersebut. 

4) Melakukan pertemuan rutin dengan operation director secara berkala dalam 

membahas masalah-masalah dan pembaruan yang terjadi dilapangan. 

5) Membangun hubungan yang kuat dengan pihak pemilik kapal dengan  menangani 

masalah dan keluhan secara tepat waktu. 

6) Meninjau kinerja dan memberikan umpan balik kinerja staf. 

7) Memberikan penilaian, promosi, kompenasasi dan pemutusan hubungan kerja 

berdasarkan tinjauan kinerja. 

8) Memberikan dukungan operasional dan bimbingan kepada staf. 
 

e. asistant Manager Operation 

1) Membantu  Manager  Operation  dalam menjalankan  semua kegiatan operasional. 

2) Mengontrol bidang operasional pada kantor cabang. 

3) Membantu, memonitoring dan mengevaluasi kegiatan operasional. 

4) Memantau afktivitas serta pekerjaan dilapangan 
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f. Staff Operation 

1) Melakukan  pengurusan  yang  dibutuhkan  kapal  seperti  perpanjangan  sertifikat 

kapal, pengurusan clearance in dan clearance out kapal, mengurus labuh tambat 

kapal serta pemanduan kapal,mengurus olah gerak  kapal, mengurus sea trial kapal, 

pengurusan bunker minyak dan bunker air. 

2) Berhubungan  dengan  pihak  KSOP  (Kesyahbandaran  dan  Otoritas  Pelabuhan) 

Samarinda, Karantina dan Imigrasi Marketing Coordinator 

3) Melakukan perencanaan, eksekusi dan pelaporan dari semua  aktivitas  pemasaran 

dari divisi marketing terutama untuk pelaksanaan aktivitas 

4) Membangun dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

5) Melakukan pengawasan terhadap kinerja marketing 

6) Melakukan perencanaan analisis peluang 

7) Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan 

g. Staff Operation 

1) Melakukan  pengurusan  yang  dibutuhkan  kapal  seperti  perpanjangan  sertifikat 

kapal, pengurusan clearance in dan clearance out kapal, mengurus labuh tambat 

kapal serta pemanduan kapal,mengurus olah gerak  kapal, mengurus sea trial kapal, 

pengurusan bunker minyak dan bunker air. 

2) Berhubungan  dengan  pihak  KSOP  (Kesyahbandaran  dan  Otoritas  Pelabuhan) 

Samarinda, Karantina dan Imigrasi Marketing Coordinator 

3) Melakukan perencanaan, eksekusi dan pelaporan dari semua  aktivitas  pemasaran 

dari divisi marketing terutama untuk pelaksanaan aktivitas 

4) Membangun dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

5) Melakukan pengawasan terhadap kinerja marketing 

6) Melakukan perencanaan analisis peluang 

7) Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan 
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h. Marketing dan Sales 

1) Mengenalkan dan menawarkan jasa yang dimiliki  perusahaan  kepada  pelanggan 

dengan harga yang kompetitif bagi pelanggan. 

2) Melakukan tawar menawar kepada pelanggan terhadap jasa yang ditawarkan. 

3) Menjalin hubungan baik antara pelanggan dan perusahaan. 

5. Bidang Usaha Perusahaan 

PT.Maritel Bahtera Abadi. memiliki usaha - usaha sebagai berikut: 

a. Jasa Keagenan Kapal  

Sesuai peraturan yang berlaku  di  Indonesia,  kapal-kapal  asing  yang 

mengunjungi pelabuhan atau perairan Indonesia diwajibkan untuk 

menunjuk perusahaan Indonesia sebagai agen. Pada bidang usaha ini, 

PT.Maritel Bahtera Abadi bertindak sebagai agen bagi banyak kapal 

asing maupun lokal. Beberapa perusahaan oil dan Coal, offshore, cable 

ship dan perusahaan pelayaran yang terkemuka di dunia yang armadnya 

sering melakukan aktivitas di perairan atau pelabuhan samarinda telah 

mempercayai dan menunjuk PT.Maritel Bahtera Abadi sebagai agen 

untuk mengurus perizinan, pelabuhan,dan perbaikan  kapal.  Kegiatan 

keagenan ini juga dapat menguntungkan perusahaan sekaligus 

memperluas jaringan kerja sama perusahaan PT.Maritel Bahtera Abadi 

dengan perusahaan pelayaran di luar negeri maupun dalam negeri. 

b. Tempat Lay up (Laid-up) 

c. PT.Maritel Bahtera Abadi menyediakan jasa tempat Lay up/ tempat  kapal  

berlabuh atau standy by setelah kapal tersebut telah diberhentikan sementara 

karena tidak adanya proyek. 

d. Jasa Crew Handling (Penanganan Crew) 

e. PT.Maritel Bahtera Abadi  menangani pengurusan yang dibutuhkan crew kapal 

asing seperti Shore Pass, Visa 211, EPO (Exit Permit Only), MRP (Multiple Re 

– entry Permit), Sign on atau off crew asing atau lokal yang bekerja pada kapal 

asing atau lokal, mengurus dokumen perpanjangan passport dan  buku  pelaut  

crew serta mengurus perjalanan crew yang akan off atau pun on pada kapal lokal 

dan kapal asing. 
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f. Jasa Custom Clerance (Kepabeanan) 

g. PT.Maritel Bahtera Abadi menyediakan jasa pengurusan dokumen ekspor dan 

impor, BC 1.1, pengurusan Maniefast kapal, in dan outward maniefast,  menangani 

STS (Ship to ship) , menangani B/L (Bill of Lading),  izin bongkar  dan muat 

barang,angkut lanjut dan angkut terus yang berhubungan dengan kepabean. 

6. Pengaruh Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal TB. As 

Warrior 1 Terhadap Kelancaran Operasional Kapal 

Dalam bagian ini, penulis akan membahas tentang  salah  satu  masalah  pada pelayanan 

oleh pihak syahbandar dan Pengaruh Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal 

TB.As Warrior 1 Terhadap Kelancaran Operasional Kapal. Kasus ini penulis temui 

pada saat pengurusan perpanjangan sertifikat Keselamatan Kapal TB.As Warrior 1, ada 

beberapa permasalahan yang di temukan dalam proses pembuatan sertifikat 

keselamatan kapal yang memakan waktu lama di karenakan banyak nya pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal di KSOP kelas II Samarinda. Maka penulis adalah sebagai 

pihak pemohon (agen) untuk mengajukan permohonan kepada syahbandar dan akan 

mengikuti Prosedur dari pihak marine inspector dari awal sampai akhir hingga 

mendapatkan Sertifikat Keselamatan dari syahbandar. 
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7. Proses Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal TB. As Warrior 1 

Dalam bagian ini, penulis akan membahas tentang  salah  satu  masalah  pada pelayanan 

oleh pihak syahbandar yaitu Proses Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal TB.As 

Warrior 1. Kasus ini penulis temui pada saat pengurusan perpanjangan  sertifikat 

Keselamatan ada beberapa prosedur yang tidak sesuai  dengan  apa  yang telah di 

tetapkan oleh direktorat jendral  perhubungan  laut  yaitu  Pelayanan pembuatan 

sertifikat kapal yang memakan waktu lama kapal TB. As Warrior 1  

Maka penulis adalah sebagai pihak pemohon (agen) untuk mengajukan permohonan 

kepada syahbandar dan akan menjelaskan bagaimana prosedur 

awal sampai akhir hingga mendapatkan Sertifikat Keselamatan dari syahbandar : 

 

a. Proses Perpanjangan Sertifikat keselamatan Kapal TB.As Warrior 1 

Prosedur perpanjangan sertifikat keselamatan kapal TB.As Warrior 1 pada kantor 

KSOP Kelas II Samarinda: 

1) Agen menyiapkan permohonan untuk perpanjangan sertifikat 

konstruksi,Equipment,Radio dan melampirkan sertifikat yang telah habis masa 

berlakunya serta dokumen  lain  seperti surat penunjukkan keagenan kapal dari 

owner, surat laut, surat ukur dan sertifikat kelas kapal yang akan dilampirkan di 

loket untuk mendapatkan nomor  urut pendaftaran pada pemeriksaan kapal. 

2) Disposisi pemeriksaan kapal oleh kepala kantor kesyahbandaraan samarinda. 

3) Kepala bidang Kelaiklautan kapal melaksanakan instruksi sesuai petunjuk  kepala 

kantor kesyahbandaran. 

4) Penunjukkan Marine inspector oleh kepala seksi sertifikasi kelaiklautan kapal 

5) Pelaksanaan pemeriksaan kapal oleh petugas marine inspector di damping oleh 

agen.Pemeriksaan tersebut meliputi material, konstruksi, bangunan, 
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permesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta  perlengkapan  termasuk 

radio, dan elektronika kapal. 

6) Evaluasi dan penelitian terhadap laporan pemeriksaan nautis teknis kapal 

(konstruksi dan perlengkapan) serta laporan pemeriksaan keselamatan radio kapal 

SOLAS 1974 / 1988 oleh kepala seksi kelaiklautan kapal. 

7) Penyiapan sertifikat keselamatan. 

8) Penandatanganan sertifikat keselamatan oleh  kepala  kantor  kesyahbandaran dan 

otoritas pelabuhan kelas II Samarinda atau Kepala Bidang Kelaiklautan kapal. 

9) Penomoran sertifikat keselamatan oleh bagian tata usaha. 

10) Setelah proses pemeriksaan dan penerbitan sertifikat maka keluarlah nota  tagihan 

jasa perkapalan yang dikeluarkan oleh bendahara penerima seksi keselamatan kapal 

yaitu pembayaran PNBP (Penerimaan Negara bukan pajak). Tarif tersebut 

berdasarkan PP no. 6 tahun 2009 tentang jenis dan tarif atas jenis penerimaan 

Negara bukan pajak yang berlaku pada department perhubungan. 

11) Penyerahan sertifikat kapal kepada agen dan agen tersebut menyerahkan sertifikat 

tersebut kepada kapten kapal TB. As Warrior 1 

Dalam hal ini marine inspector dianjurkan untuk memperhatikan prosedur / check 

list. Prosedur / check list tersebut antara lain: 

a) Pengendalian dokumen 

 Daftar surat kapal,, sertifikat dan masa berlakunya 

 Daftar dokumen kapal dan buku – buku referensi 

 Daftar gambar kapal, petunjuk operasi dan simbol alat keselamatan 

 Daftar peta 

 Crew list 

 Daftar do0 

 kumentasi awak kapal. 

 

b) Kesiapan menghadapi keadaan darurat 

 Muster list 

 Peran kebakaran (fire drill) 

 Peran meninggalkan kapal (abandon ship drill) 

 Pola penanggulangan pencegahan pencemaran minyak dari  kapal  (SOPEP) 
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 Latihan / peragaan pemakaian alat keselamatan 

 Peragaan orang jatuh ke laut (man overboard drill) 

 Pengujian  kemudi darurat 

 Laporan  kecelakaan kapal 

 Komunikasi dalam mara bahaya 

c) Pengoperasian kapal 

 Perintah Nahkoda (Standing order, night order, dan lain – lain) 

 Rencana berlayar (Voyage plan) 

 Koreksi peta navigasi 

 Prosedur berlayar dalam keadaan cuaca buruk 

 Prosedur berlayar dalam jarak pandang terbatas. 

 Persiapan berlayar 

 Persiapan memasuki pelabuhan / dermaga. 

 Tugas jaga (deck/ engine) 

 Pilot embarkation/ disembarkation 

 Sistem komunikasi (dalam kapal/ keluar kapal) 

 Prosedur muatan (bongkar muat, cargo record book, cargo securing manual. 

Stowage plan, stability, loading manual, dan lain – lain) 

 Prosedur penanganan barang - barang berbahaya (Dangerous goods) 

 Cargo transfer , tank cleaning, crude oil washing 

 Sampah (garbage management manual, garbage record book) 

 Bunker (ship to ship) 

 Pengisian (log book Deck, engine, radio, Manouvre oil record book dan lain – 

lain) 

 Procedure dan Arrangement manual (P & A Manual) khusus untuk chemical 

tanker/ gas tanker. 

 Engine operation (Check list persiapan engine, spare parts, CMS, tes  mesin 

penggerak utama, pompa – pompa, generator, separator, one hour notice dan 

lain – lain) 

 Lego jangkar 

 Izin kerja panas (Hot work permit) 

 Izin masuk ruangan tertutup (Enclosed space entry) 
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E-Mail IN 
Agen 

PT.Maritel 
Bahtera Abadi. 

Menyiapkan 

permohonan dan 

persyaratan  

persyaratan 

OUT 

DISPOSISI 

Kantor KSOP Kelas II 

Samarinda 

Owner PT.KAPUAS ARMADA 

NUSANTARA 

Proses Penunjukkan Keagenan oleh owner kepada agen serta pengajuan permohonan 

ke kantor KSOP Kelas II Samarinda. 

Gambar 4.2 Proses Penunjukan Keagenan 
 

 

 

  

  

 

 (Sumber : PT.Maritel Bahtera Abadi Samarinda) 

8. Proses Penunjukkan Jasa Pelayanan Keagenan oleh owner kepada 

agen dan pengajuan permohonan 

Proses penunjukkan keagenan oleh owner kepada agen serta pengajuan permohonan  

ke kantor Ksop Samarinda: 

a. Pihak pemilik kapal/ owner PT Kapuas Armada Nusantara  mengirim  email tanggal 03 

februari 2021 bahwasannya PT Maritel Bahtera Abadi. ditunjuk untuk menangani 

pengurusan perpanjangan sertifikat konstruksi kapal TB.As Warrior 1  yang  akan habis 

masa berlakunya pada tanggal 03 februari 2021. 

b. Pihak owner melampirkan data-data sertifikat yang akan di perpanjang serta dokumen 

kapal seperti surat penunjukkan keagenan, surat laut, surat ukur, dan sertifikat kelas 

kapal. 

c. Setelah pihak agen menerima informasi dari owner pihak agen membuat permohonan 

perpanjangan sertifikat konstruksi dan melampirkan dokumen seperti, Cargo  ship  

safety  equipment  certificate, Cargo ship safety radio certificate yang telah habis masa 

berlakunya, surat penunjukkan keagenan, surat laut, surat ukur dan sertifikat kelas 

kapal untuk diajukan disposisi ke kantor KSOP Samarinda. 

9. Proses Pengurusan Sertifikat Keselamatan Kapal 

-sertifikat CSSCC, 

CSSRC, CSSEC 

-surat penunjukan 

keagenan 

-surat laut dan surat 

ukur 

-sertifikat kelas kapal 
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Pengurusan Sertifikat Keselamatan Kapal Guna Menunjang Kelancaran  keberangkatan 

Kapal TB.As Warrior 1 setelah melaksanakan pengisian muatan di Jetty Sungai Meriam 

Samarinda dan menunjang kelancaran Operasional Kapal Milik PT. Kapuas Armada 

Nusantara Kapal sebagai sarana transportasi harus memenuhi persyaratan kelaiklautan, 

sehingga menjamin keselamatan kapal, anak buah kapal (ABK), dan muatannya. 

Kelaiklautan kapal dibuktikan dengan adanya sertifikat kapal, salah satunya sertifikat 

keselamatan kapal. Dalam melaksanakan pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

PT.Maritel Bahtera Abadi menargetkan selesai dalam waktu satu minggu. Namun pada 

kenyataanya dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan tersebut pengurusan sertifikat keselamatan TB. As Warrior 1 

belum selesai. 

10. Karakteristik Responden 

Gambaran umum responden ini bertujuan untuk mengetahui  karakteristik- karakteristik 

dari pegawai dan agent yang terpilih menjadi responden  berkaitan  dengan objek 

penelitian. Penggolongan terhadap pegawai dan agent didasarkan pada jenis kelamin , 

usia, dan tingkat pendidikan. Dari penggolongan ini akan diperoleh suatu kesimpulan 

mengenai keadaan responden. Penggolongan  tersebut  akan disajikan dalam tabel 

masing- masing berikut ini: 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 22 71% 

2 Perempuan 9 29% 

 Total 31 100 % 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data responden berdasarkan jenis 

kelamin adalah laki – laki berjumlah 22 (71%) dan perempuan berjumlah 9 (29%). 
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Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 < 20 tahun 2 6,5% 

2 21-30 Tahun 23 74,2% 

3 31-40 Tahun 6 19,3% 

4 41-50 Tahun 0 0% 

 Jumlah 31 100% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data responden berdasarkan usia 

adalah < 20 Tahun (6,5%), 21-30 Tahun (74.2%), 31-40 Tahun (19.3%), 41-50 (0%). 
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Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan  Jumlah Persentase 

1 SMA / Sederajat 9 29% 

2 D1 2 6,5% 

3 D2 0 0% 

4 D3 7 22,6% 

5 D4/S1 13 41,9% 

 Jumlah 31 100% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data responden berdasarkan 

pendidikan terakhir adalah SMA/ Sederajat (29%), D1 (6,5%),  D2  (0%),  D3  

(22,6%), D4/S1 (41,9%). 

 

 
B. ANALISIS DATA 

Deskripsi penelitian adalah tanggapan responden mengenai Penagruh Perpanjangan 

Sertifikat Kapal TB. As Warrior 1 terhadap proses clearance out, yang diberikan kepada 

20 responden dengan menggunakan metode kuesioner maka  penulis  dapat  memberikan  

data hasil penelitian berupa tabel hasil perhitungan untuk variabel X dan tabel  perhitungan 

untuk variabel Y dengan data terlampir. Untuk mengolah data  yang  diperoleh dari 

jawaban-jawaban pertanyaan yang berasal dari kuesioner, maka hasil jawaban responden 

diolah berdasarkan indikator  dari  masing-masing  variabel  untuk nilai Variabel (X) 

Perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dari  Variabel  (Y)  Clearance Out. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel: 
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1. Analisis Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal 
 

Tabel 4.4 
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kuantitas 

 
No. 

Pertanyaan 
Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 

1. 

Semua dokumen yang 

diatas kapal tidak boleh 

ada yang expired 

(Kadaluwarsa) pada saat 

kapal akan berangkat 

Berlayar. 

 

 

22 

 

 

6 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

31 

 
Persentase % 

71,0 19,4 6,4 3,2 0.0  

100.0 % % % % % % 

 

 

 
2. 

 Apabila jumlah marine 

inspection di KSOP 

kelas II samarinda 

memadai maka pengur 

usan sertifikat kapal 

akan berjalan dengan 

Baik.  

 

 

 
19 

 

 

 
9 

 

 

 
3 

 

 

 
0 

 

 

 
0 

 

 

 
31 

 
Persentase % 

61.3 29.0 9.7 0.0 0.0 
100.0% 

% % % % % 

 

 

3. 

Agen harus teliti dalam 

melihat sertifikat kapal 

yang sudah expired 

(masa berlaku) karena 

akan menghambat proses 

clearance out kapal  

 

 

21 

 

 

8 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

31 

 
Persentase % 

67,7 25.9 3.2 3.2 0.0 
100.0% 

% % % % % 
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4. 

Pada  hari libur kerja 

KSOP tidak menerima 

pelayanan perpanjangan 

sertifikat kapal sehingga 

mempengaruhi lamanya 

Proses perpanjangan 

sertifikat kapal  

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

31 

 Persentase % 45.2 

% 

32.2 

% 

16.2 

% 

6.4 

% 

0 

% 

100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 
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Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator kuantitas yaitu, untuk pertanyaan nomor 1 terdapat 22  

orang responden (71.0%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang 

menjawab setuju 6 orang responden (19.4%), yang menjawab netral 2  orang  

responden (6.4%), yang menjawab tidak setuju 1 orang responden (3.2%) dan tidak ada 

yang menjawab  sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 2 terdapat 19 orang responden 

(61.3%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 9 

orang responden (29.0%), yang menjawab netral 3 orang responden (9.7%), dan tidak 

ada yang  menjawab  tidak  setuju dan sangat tidak setuju. untuk pertanyaan nomor 3  

terdapat  21  orang responden (67.7%) dari total responden yang menjawab sangat  

setuju,  yang  menjawab setuju  8  orang responden (25.9%), yang menjawab netral 1 

orang responden (3.2%) yang menjawab tidak setuju 1 orang responden (3.2%) dan 

tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 4 terdapat 

14 orang responden (45.2%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang 

menjawab setuju 10 orang responden (32.2%), yang menjawab netral 5 orang 

responden (16.2%), yang menjawab tidak setuju 2 orang responden (6.4%), dan tidak 

ada yang menjawab sangat tidak setuju. 

Hal ini menunjukan bahwa dari 4 pertanyaan dalam indikator kuantitas Perpanjangan 

Sertifikat Kapal yang menjawab sangat setuju lebih banyak  dibandingkan  dengan yang 

menjawab setuju, netral, dan tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa indikator kuantitas Perpanjangan Sertifikat Kapal berpengaruh 

dalam proses clearance out kapal T B.As  War r ior  1 . 
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Tabel 4.5 
Tanggapan responden terhadap indikator Proses Kegiatan 

 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator Proses Kegiatan yaitu, untuk pertanyaan nomor 5 

terdapat 17 orang responden (54.8%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, 

yang menjawab setuju 4 orang responden (13.0%), yang menjawab netral 9 orang 

responden (29.0%), yang menjawab tidak setuju 1 orang responden (3.2%), dan tidak 

ada yang menjawab sangat tidak setuju. Untuk pertanyaan nomor 6 terdapat 19 orang 

responden (61,3%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab 

setuju 7 orang responden (22.6%), yang menjawab netral 2 orang responden 

(6.4%),yang  menjawab tidak setuju 3 orang responden (9.7%)  dan tidak ada responden 

yang menjawab sangat tidak setuju.Hal ini menunjukan dari 2 pertanyaan dalam 

indikator proses kegiatan perpanjangan sertifikat kapal yang menjawab sangat setuju 

lebih  banyak  dibandingkan  dengan  yang menjawab setuju, netral, dan tidak setuju. 

No. 
Pertanyaan 

Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 

 

 

 

5. 

Marine inspection akan 

menyetujui penerbitan 

sertifikat keselamatan  

kapal apabila kapal 

memenuhi persyaratan dan 

menerima kelengkapan 

dokumen kapal dari agen 

kapal. 

 

 

 

 

 
 

17 

 

 

 

 

 
 

4 

 

 

 

 

 
 

9 

 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 

 
 

0 

 

 

 

 

 
 

31 

 
Persentase % 

54.8 13.0 29.0 3.2 0.0 
100.0% 

% % % % % 

 

 

 

6. 

Agen sebagai Perpanjang  

Tangan Owner Dalam   

pengurusan perpanjangan   

sertifikat keselamatan 

kapal di KSOP  

 

 

 

19 

 

 

 

7 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

0 

 

 

 

31 

 
Persentase % 

61.3 22.6 6.4 9.7 0.0 
100.0% 

% % % % % 
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Kesimpulan diatas menunjukan 

bahwa indicator proses kegiatan perpanjangan sertifikat keselamatan kapal 

berpengaruh dalam proses clearance out kapal TB.As Warrior 1. 

Tabel 4.6 

Tanggapan responden terhadap indikator Hasil Kerja 

 

No. Pertanyaan 
Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 

 
7. 

Kelengkapan dokumen 

yang di lampirkan agen 

akan membantu dalam 

pengurusan sertifikat 

kapal di Syahbandar  

 

 

 
20 

 

 

 
7 

 

 

 
2 

 

 

 
2 

 

 

 
0 

 

 

 
31 

 Persentase % 64.5 22.6 6.5 6.4 0.0 
100.0% 

% % % % % 

 

 
 

8. 

Marine inspection 

sebagai penanggung 

jawab sertifikat kapal 

yang telah di terbitkan di 

Syahbandar  

 

 

 
14 

 

 

 
13 

 

 

 
3 

 

 

 
1 

 

 

 
0 

 

 

 
31 

 Persentase % 45.2 41.9 9.7 3.2 0.0 
100.0% 

% % % % % 

Sumber: Data dari kuesioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator Proses Kegiatan yaitu, untuk pertanyaan nomor 7 

terdapat 20 orang responden (64.5%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, 

yang menjawab setuju 7 orang responden (22,6%), yang menjawab netral 2 orang 

responden (6,4%),yang menjawab tidak setuju 2 orang responden (6.4%), dan tidak ada 

responden yang menjawab sangat tidak setuju Untuk pertanyaan nomor 8 terdapat 14 

orang responden (45.2%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang 

menjawab setuju 13 orang responden (41.9%), yang menjawab netral 3 orang 

responden (9.7%), yang menjawab tidak setuju 1 orang responden (3.2%) dan tidak ada 
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responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukan dari 3 pertanyaan 

dalam indikator hasil kerja perpanjangan sertifikat kapal yang menjawab sangat setuju 

lebih  banyak  dibandingkan  dengan  yang menjawab setuju, netral, dan tidak setuju. 

 

Kesimpulan di atas menunjukan bahwa indicator proses kegiatan perpanjangan 

sertifikat keselamatan kapal berpengaruh dalam proses clearance out kapal TB. As 

Warrior 1. 

Untuk dapat mengetahui rekapitulasi data variabel X (Perpanjangan Sertifikat Kapal 

) pada penelitian, maka dapat dilihat pada tabel 4.7dibawah ini: 

Tabel 4.7 
Tabel rekapitulasi data variabel X 

 

No. 

Pertanyaan 

Hasil Jawaban 
Total 

SS S N TS STS 

1 
22 6 2 1 0 31 

2 
19 9 3 0 0 31 

3 
21 8 1 1 0 31 

4 
14 10 5 2 0 31 

5 
17 4 9 1 0 31 

6 
19 7 2 3 0 31 

7 
20 7 2 2 0 31 

8 
14 13 3 1 0 31 

Total 
146 64 27 11 0 248 

Persentase% 
58,9% 25,8% 10,9% 4,4% 0.0% 100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Dari rekapitulasi data variabel X diatas dapat dikatakan bahwa rata-rata responden 

memilih menjawab sangat setuju (SS) = 58,9%, setuju (S) = 25,8%, netral  (N) = 

10,9%, tidak setuju (TS) = 4,4%, sangat tidak setuju (STS) = 0%. Hal ini dapat  

diartikan bahwa proses clearance out kapal TB. As Warrior 1 yang di ageni oleh 

PT.Maritel Bahtera Abadi  telah terpenuhi dengan perpanjangan sertifikat keselamatan 

kapal yang telah di laksanakan. 
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2. Analisis Clearence Out Kapal 
 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden terhadap indikator Keterikatan terhadap 

perpanjangan sertifikat kapal dalam melakukan kegiatan Clearance Out 

No. Pertanyaan 
Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 

 

1. 

Proses clearance out 

tidak akan terhambat 

apabila semua dokumen 

yang di lampirkan tidak 

ada yang 

kadaluwarsa(expired) 

 

 

 

23 

 

 

 

6 

 

 

 

2 

 

 

 

0 

 

 

 

0 

 

 

 

31 

 
Persentase % 

74.2 19.3 6.5 0.0 0.0 
100% 

% % % % % 

 

 
 

2. 

Kapal dapat berlayar 

apabila mendapatkan 

Surat Persetujuan 

Berlayar (SPB) dari 

syahbandar. 

 

 

 
  24 

 

 

 
6 

 

 

 
1 

 

 

 
0 

 

 

 
0 

 

 

 
31 

 
Persentase % 

77.4 19.4 3.2 0.0 0.0 
100.0% 

% % % % % 

 

 

 

3. 

Selain mendapatkan 

persetujuan dari pihak 

Syahbandar kapal juga 

harus mendapatkan 

persetujuan dari pihak 

Intansi terkait.  

 

 

 

16 

 

 

 

9 

 

 

 

6 

 

 

 

0 

 

 

 

0 

 

 

 

31 

 
Persentase % 

51.6 29.0 19.4 0.0 0.0 
100.0% 

% % % % % 

 
4. 

 Agen sebagai pengurus 

proses clearance out di 

syahbandar sebagai  

 

17 

 

10 

 

3 

 

1 

 

0 

 

31 
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No. Pertanyaan 
Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

  Perpanjang tangan dari 
owner (pemilik kapal) 

      

 
Persentase % 

54.8 

% 

32.3 

% 

9.7 

% 

3.2 

% 

0.0 

% 
100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator Keterikatan  terhadap  perpanjangan  sertifikat kapal 

dalam melakukan kegiatan Clearance Out yaitu, untuk pertanyaan nomor 1 terdapat 

23 orang responden (74.2%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang 

menjawab setuju 6 orang responden (19.3%), yang menjawab netral 2 orang 

responden (6.4%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan nomor 2 terdapat 24 orang responden (77.4%)  dari  total responden yang 

menjawab sangat setuju, yang menjawab  setuju 6  orang  responden (35.5%), yang 

menjawab netral 1 orang responden (3.2%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Untuk pertanyaan nomor 3 terdapat 16 orang responden 

(51.6%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 9 

orang responden (29.0%), yang menjawab netral 6 orang responden (19,4%), dan 

tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk pertanyaan 

nomor 4 terdapat 17 orang responden (54.8%) dari total responden yang menjawab 

sangat setuju, yang menjawab setuju 10 orang responden (32.3%), yang menjawab 

netral 3 orang responden (9.7%),yang menjawab tidak setuju 1 orang responden 

(3.2%) dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 

Hal ini menunjukan dari pertanyaan diatas dalam indikator Keterikatan terhadap 

perpanjangan sertifikat kapal dalam melakukan kegiatan Clearance Out yang 

menjawab setuju dan sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang menjawab 

netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kesimpulan  diatas  menunjukan bahwa 

indikator Keterikatan terhadap perpanjangan sertifikat kapal masih bisa dikatakan 

berpengaruh dalam proses clearance out kapal TB.As Warrior 1. 



46 

 

 

 

Tabel 4.9 

Tanggapan responden terhadap indikator pelayanan dari Instansi yang 

terkait menangani perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dalam 

melakukan kegiatan Clearance Out 

 

No. Pertanyaan 
Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 

 

 
5. 

Hanya syahbandar 

yang melakukan 

pengawasan terhadap 

kapal sebelum kapal 

berlayar. 

 

 

 

 
17 

 

 

 

 
8 

 

 

 

 
6 

 

 

 

 
0 

 

 

 

 
0 

 

 

 

 
31 

 
Persentase % 

54.8 
% 

25.8 
% 

19.4 
% 

0.0 
% 

0.0 
% 

100.0% 

 

 
6. 

Cepat atau lambatnya 

proses penerbitan 

sertifikat kapal 

berpengaruh pada proses 

clearance out kapal. 

 

 
16 

 

 
10 

 

 
5 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
31 

 
Persentase % 

51.6 
% 

32.3 
% 

16.1 
% 

0.0 
% 

0.0 
% 

100.0% 

 

 

 

7. 

Selain sertifikat 

keselamatan,sertifikat 

crew juga harus lengkap 

diatas kapal sebelum 

kapal berlayar. 

 

 

 

17 

 

 

 

10 

 

 

 

4 

 

 

 

0 

 

 

 

0 

 

 

 

31 

 
Persentase % 

54.8 
% 

32.2 
% 

13.0 
% 

0.0 
% 

0.0 
% 

100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator pelayanan instansi terkait yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 5 terdapat17 orang responden (54.8%) dari total responden yang menjawab 
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sangat setuju, yang menjawab setuju 8 orang responden (25.8%), yang menjawab 

netral 6 orang responden (19.4%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Pertanyaan nomor 6 terdapat 16 orang responden (51.6%) dari 

total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 10 orang 

responden (32.3%), yang menjawab netral 5 orang responden (16.1%),  dan tidak ada 

yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. untuk pertanyaan nomor 7 

terdapat 17 orang responden (54.8%) dari total responden yang menjawab sangat 

setuju, yang menjawab setuju 10 orang responden (32.2%),menjawab netral 4 orang 

responden (13.0%), dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Hal ini menunjukan dari pertanyaan diatas dalam indikator pelayanan dari Instansi 

yang terkait menangani sertifikat keselamatan kapal dalam proses  kegiatan Clearance  

Out yang menjawab setuju dan sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan   

yang menjawab netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa terhadap indikator pelayanan dari Instansi yang terkait  

menangani perpanjangan sertifikat keselamatan kapal  berpenagruh  dalam  

melakukan kegiatan Clearance Out kapal TB. As Warrior 1. 

 

Tabel 4.10 
Tanggapan responden terhadap indikator sistem pelayanan online yang masih manual 

pada Pelabuhan Samarinda 

No. 
Pertanyaan 

Tanggapan Responden Jumlah 

SS S N TS STS  

 

 
 

8. 

Sistem pelayanan yang 

manual di samarinda 

menyebabkan 

terlambatnya proses 

clearance out kapal 

 

 

 
13 

 

 

 
11 

 

 

 
7 

 

 

 
0 

 

 

 
0 

 

 

 
31 

 
Persentase % 

41.9 
% 

35.5 
% 

22.6 
% 

0.0 
% 

0.0 
% 

100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-masing 

pertanyaan berdasarkan indikator sistem pelayanan online yang masih manual pada 

Pelabuhan samarinda yaitu, untuk pertanyaan nomor 8 terdapat 13 orang responden 

(41.9%) dari total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 11 
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orang responden (35.5%),yang menjawab netral 7 orang responden (22.6%), dan tidak 

ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukan dari 

pertanyaan diatas dalam indikator sistem pelayanan yang masih manual pada 

Pelabuhan samarinda dalam melakukan kegiatan  Clearance  Out yang menjawab 

setuju dan sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang menjawab kurang 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kesimpulan diatas menunjukan bahwa 

indikator sistem pelayanan yang masih manual pada Pelabuhan samarinda masih bisa 

dikatakan berpengaruh dalam proses clearance out kapal TB. As Warrior 1Untuk 

dapat mengetahui rekapitulasi data variabel Y (kebutuhan ekspor) pada penelitian, 

maka dapat dilihat pada tabel 4.18 dibawah ini. 

 

Tabel 4.11 
Tabel rekapitulasi data variabel Y 

No. 

Pertanyaan 

Hasil Jawaban 
Total 

SS S N TS STS 

1 
23 6 2 0 0 31 

2 
24 6 1 0 0 31 

3 
16 9 6 0 0 31 

4 
17 10 3 1 0 31 

5 
17 8 6 0 0 31 

6 
16 10 5 0 0 31 

7 
17 10 4 0 0 31 

8 
13 11 7 0 0 31 

Total 
143 70 34 1 0 248 

Persentase% 
57,7% 28,2% 13,7% 0,4% 0.0% 100.0% 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Dari rekapitulasi data variabel Y diatas dapat dikatakan bahwa rata-rata responden 

memilih menjawab sangat setuju (SS) = 57,7%, setuju (S) = 28,2%, Netral  (N) =  

13,7%, tidak setuju (TS) = 0.4%, sangat tidak setuju (STS) = 0.0 %. Hal ini dapat 

diartikan bahwa proses clearance out kapal TB. As Warrior 1 di PT.Maritel Bahtera 

Abadi Samarinda telah terpenuhi dengan Proses Perpanjangan Sertifikat Keselamatan 

Kapal. 
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3. Analisis pengaruh Perpanjang Sertifikat Keselamatan Kapal TB. As 

Warrior 1 terhadap proses Clearence Out. 

Tabel 4.12 

Perhitungan korelasi Perpanjangan Sertifikat Kapal (X) dan Clearance Out (Y) 

 
No. 

Responden 

Perpanjangan Sertifikat 

Kapal (X) 
Clearence Out (Y) 

1 
40 34 

2 
32 34 

3 
33 32 

4 
34 32 

5 
36 36 

6 
36 36 

7 
39 36 

8 
36 35 

9 
38 35 

10 
38 33 

11 
36 34 

12 
37 33 

13 
37 31 

14 
39 36 

15 
37 30 

16 
33 40 

17 
29 38 

18 
39 39 

19 
37 40 

20 
37 40 

21 
33 40 

22 
39 34 

23 
23 40 
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No. 

Responden 

Perpanjangan Sertifikat 

Kapal (X) 
Clearence Out (Y) 

24 
35 40 

25 
32 40 

26 
37 35 

27 
34 29 

28 
38 38 

29 
40 26 

30 
35 33 

31 
20 40 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Untuk memastikan apakah kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau  tidak, 

maka dapat diuji dengan analisis statistik. Dalam penelitian ini penulis akan 

menjelaskan tentang Pengaruh Perpanjangan Sertifikat Kapal TB. As Warrior 1 

terhadap proses Clearence Out, dengan metode sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas (Test of Validity) 

Uji validitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ialat iukur iyang itelah 

idisusun ibenar-benar imampu imengukur iapa iyang iharus idiukur. iPengujian 

validitasi tiapi butiri digunakani analisisi item,i yaitui mengkorelasikani masing-

masing skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butiri 

danii nilainyai dapati dilihati padai hasili pengolahani menggunakani program 

SPSS 25.0 pada tabel item total statistic di kolom corrected item-total correlation. 

Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila nila r-hitung yang merupakan nilai 

corrected item-total correlation lebih besar daripada r-tabel. Untuk mencari hal ini, 

penulis menggunakan cara korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). 

Item- item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukan 

item- item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang 

ingin diungkap. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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1)  Hasil Validitas X 

Tabel 4.13 
Hasil validitas variable X 

 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai Sig Keterangan 

X1 0.705 0.355 0.000 Valid 

X2 0.689 0.355 0.000 Valid 

X3 0.676 0.355 0.000 Valid 

X4 0.646 0.355 0.000 Valid 

X5 0.667 0.355 0.000 Valid 

X6 0.712 0.355 0.000 Valid 

X7 0.669 0.355 0.000 Valid 

X8 0.567 0.355 0.000 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

 
Pada hasil validitas data variabel X menunjukkan hasil data yang valid karena  mengacu 

pada ketentuan apabila nilai R Hitung > R Tabel maka dapat dikatakan data tersebut 

bersifat valid dan sebaliknya apabila R Hitung < R Tabel maka data tersebut bersifat 

tidak valid. Pada hasil data variabel X tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 

merupakan data yang valid karena seluruh data nilai R Hitung lebih besar daripada nilai 

R Tabel, Hal ini menunjukan terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel X dan 

variabel Y, Dapat dikatakan juga variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Dari rangkuman hasil validitas item diatas, butir-butir pertanyaan yang valid dapat 

dilihat pada hasil pengolahan SPSS 25 pada tabel item total statistics pada kolom 

corrected item-total correlation untuk masing–masing butir  pernyataan  adalah 

sebagai berikut: 
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1) Hasil Validitas Y 

 

Tabel 4.14 
Hasil validitas variable Y 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai Sig Keterangan 

Y1 0.481 0.355 0.000 Valid 

Y2 0.493 0.355 0.000 Valid 

Y3 0.622 0.355 0.000 Valid 

Y4 0.768 0.355 0.000 Valid 

Y5 0.778 0.355 0.000 Valid 

Y6 0.611 0.355 0.000 Valid 

Y7 0.592 0.355 0.000 Valid 

Y8 0.753 0.355 0.000 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Pada hasil data variabel Y tersebut menunjukkan  bahwa  data  tersebut  merupakan 

data yang valid karena seluruh data nilai R Hitung lebih besar daripada nilai R Tabel, 

Hal ini menunjukan terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel X dan variabel  Y. 

Dari kedua hasil validitas tersebut dapat dikatakan  bahwa  hasil  keduanya menunjukan 

hasil yang valid, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan atau pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya 

menunjukan ketepatan, keakuratan kestabilan, atau konsistensi alat tersebut dalam 

mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan 

pada waktu yang berbeda. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen 

penelitian, secara umum keandalan dalam kisaran > 0,60 s/d 0,80 baik, serta dalam 

kisaran > 0,80 s/d 1,00 dianggap sangat baik (Santoso, 2001:227) 
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Untuk menentukan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaannya variabel dilakukan 

pengujian dengan komputer program SPSS 25.00 dengan rumus Cronbach’s Alpha. 

Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien reliabilitas (ralpha) terhadap 

kedua instrumen variabel yang diuji dapat dirangkum pada tabel di bawah ini: 

1) Hasil statistik reliabilitas variabel X 
 

Tabel 4.15 
Hasil realibilitas variable X 

Cronbach's Alpha Cronbach'sAlphaBased on 

Standardized Items 

N of 

Items 

0.816 0.816 8 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Pada tabel statistik Realibilitas variabel X tersebut terdapat 3 item hasil yaitu 

Cronbanch’s Alpha sebesar 0,816, Cronbach’s Alpha Based on Standardized items 

sebesar 0,816, dan N of items sebesar 8. Berdasarkan Kriteria Normally (1960), 

apabila Cronbach’s lebih besar daripada 60% maka variabel kuesioner tersebut 

dianggap Reliabel, pada statistik Reliabilitas tersebut Cronbach’s Alpha sebesar  

0,816 atau 82% maka dapat dikatakan Variabel X termasuk Reliabel atau Handal. 

 
2) Hasil statistik reliabilitas variabel Y 

Tabel 4.16 

Hasil realibilitas variable Y 

Cronbach's Alpha Cronbach'sAlphaBased on 

Standardized Items 

N of 

Items 

0.799 0.799 8 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Pada tabel statistik Realibilitas tersebut terdapat 3 item hasil yaitu  Cronbanch’s 

Alpha sebesar 0.799 Cronbach’s Alpha Based on Standardized items sebesar 0.799 

dan  N of items sebesar 8. Pada tabel statistik Reliabilitas tersebut Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.799 atau 79 % karena Cronbach’s Alpha lebih besar dari 60% maka dapat 

dikatakan Variabel Y termasuk Reliabel atau Handal. 

Dari Kedua hasil tabel statistik Realibilitas tersebut menunjukan bahwa variabel X 
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dan variabel Y bersifat Reliabel atau Handal, hal ini menunjukkan bahwa nilai 

konsistensi Instrumen Penelitian tersebut sudah baik. 

c. Pengujian Koefisien Determinasi 

Tujuan dilakukan uji determinasi untuk menentukan kelayakan penelitian 

menggunakan model regresi linier. Jika mendekati 1 maka layak digunakan, 

sedangkan apabila mendekati 0, maka tidak  layak  digunakan.  Menentukan peranan 

variable tak terikat dan mempengaruhi variable terikat (%). 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel  x  terhadap 

naik turunnya variable y. 

Rumus yang digunakan dalam koefisien penentu ialah : 

Kp = r2 x 100% 

Keterangan : 

Kp = Koefisien positif 

r = Koefisien korelasi X dan Y 

 

  Tabel 4.17 

Hasil dari Model Summary 

Model Summary 

Model R R 

 

Square 

Adjusted R 

 

Square 

Std. Error of 

 

The Estimate 

1 0,394a 0,156 0,127 3,512 

Sumber : Hasil pengolahan Kuesioner 

Dengan melihat hasil perhitungan diatas dimana R square sebesar 0,156 atau  15,6%. 

Hal ini menunjukan besarnya pengaruh positif dari variabel bebas (Perpanjangan 

Sertifikat Keselamatan Kapal) terhadap variabel terikat (clearance out) adalah 

sebesar 15,6%, sedangkan sisanya 39,4% dipengaruhi oleh variable yang lain. 

Korelasi antara Perpanjangan Sertifikat Keselamatan Kapal  dan clearance out cukup 

signifikan 
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d. Pengujian Hipotesis 

 Uji t hitung 

Digunakan untuk menguji pengaruh secraa persial (pervariabel)  terhadap 

variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memeiliki pengaruh yang 

berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN : 

Jika Sig < 0,05 / Thitung > Ttable = Maka terdapat pengaruh 

Jika Sig > 0,05 / Thitung < Ttable = Maka tidak terdapat pengaruh 

Tabel 4.18  
          coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 47,044 5,054 
 

9,309 .000 

perpanjangan sertifikat 

keselamatan kapal 

.330 .143 .394 2,312 .028 

a. Dependent Variable: clearence out 

Jumlah Variabel (k) 2 

Jumlah Responden (n) 31 

Taraf sig. (2 Sisi) : Sig 5% ,......... 0.025 

Derajat Bebas df=n-k : 31-2=29 

Ttabel : 2,045 
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Tabel 4.19 
Titik Persentase Distribusi t (dk 41 - 80) 

Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

 29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Hasil dari pengolahan data pada tabel diatas adalah : 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh Perpanjangan Sertifikat Kapal (X) terhadap 

clearance out (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel 7.522 > 

2,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima karena terdapat 

pengaruh positif perpanjangan sertifikat keselamatan kapal TB. As Warrior 1 

terhadap clearance out. 

e.  Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh antara perpanjangan sertifikat keseamatan kapal 

(variabel x) dengan clearance out kapal (variabel y) akan  dilakukan  analisis  regresi 

linear sederhana dengan menggunakan software SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan linear sederhana dapat mengacu pada 2 hal yakni  

Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

- jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variable X berpengaruh terhadap variable Y 

- jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variable X tidak berpengaruh terhadap 

variable Y 

Tabel 4.20 

Tabel Regresi Linear Sederhana 

          ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 65,935 1 65,935 5,345 .03b 

Residual 357,742 29 12,336   

Total 423,677 30    

a. Dependent Variable: Clearence Out 

b. Predictors: (Constant), Peranjangan Sertifikat Keselamatan Kapal 

 

Dari output tersebut diketahui : 

Bahwa nilai F hitung = 5,345 dengan tingkat signifikan sebesar 0.03 < 0.05,maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable perpanjangan sertifikat 

keselamatan kapal (X) terhadap variable clearance out (Y) 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan suatu solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah. Dalam beberapa hal, pihak yang terkait dalam masalah ini mungkin dapat juga 

melakukan uji coba dengan pemecahan masalah yang terbaik dengan mencoba satu 

alternatif yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja keagenan sehingga proses 

clearance out kapal dapat berjalan dengan lancar di PT.Maritel Bahtera Abadi Samarinda. 

Pada umumnya pengambilan keputusan akan menggunakan pengetahuan, pertimbangan, 

dan pengalaman untuk memutuskan alternatif mana yang paling baik digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

Maka penulis memiliki pemecahan masalah sebagai berikut : 

1. Lamanya  pengurusan  pelayanan  pada  perpanjangan sertifikat kapal ternyata mempunyai 

pengaruh  terhadap  kelancaran  proses  clearance  out kapal TB. As Warrior 1 sampai 82%, 

sehingga  penting  untuk  dilakukan  penanganannya yaitu melalui : 

a. Komunikasi dengan pihak kapal. Proses pengurusan dokumen kapal memerlukan waktu 

lama karena adanya beberapa syarat pengajuan di Kantor KSOP Kelas II Samarinda 

maupun Instansi lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan  harus bisa lebih 

meningkatkan lagi komunikasi dengan pihak kapal  mengenai  persyaratan untuk 

dokumen agar tidak terjadi kesalahan dalam pengajuan pengurusan dokumen kapal 

sehingga pengurusan clearance out kapal bisa tepat waktu sesuai yang telah ditentukan. 

b. Pelayanan pengurusan perpanjangan sertifikat keselamatan kapal online di Kantor 

Pelabuhan Kelas II Samarinda maupun pihak instansi terkait. Proses pengurusan 

dokumen kapal di Kantor Pelabuhan Kelas II Samarinda masih manual sehingga proses 

nya berlangsung lama dari mulai pengajuan disposisi sampai selesai. Untuk mengatasi 

hal tersebut pihak Kantor Pelabuhan Kelas II Samarinda mengubah sistem pelayanan 

pengurusan perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dari manual menjadi online. 

Pada saat penulis melaksanakan praktek di Kantor  Pelabuhan  Kelas II samarinda, 

pelayanan pengurusan pengurusan perpanjangan sertifikat keselamatan kapal sudah 

mulai di sosialisasikan dengan perusahaan  pelayaran  yang ada di samarinda dan 

perusahaan  tersebut  sudah  menginput  data-data perusahaan untuk pelayanan 

pengurusan  perpanjangan  sertifikat  keselamatan kapal tersebut. 

Setelah semua syarat terpenuhi, pihak agen bersama beacukai  akan  berkordinasi  

untuk mengecek Kembali dokumen dan muatan kapal sebelum akhirnya kapal dapat 

meninggalkan Pelabuhan samarinda. 
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2. Tersistemnya pengurusan perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dengan jumlah 

karyawan bagian operasional yang memadai.Melakukan recruitment sejumlah karyawan 

bagian operasional di PT.Maritel Bahtera Abadi serta mengoptimalkan pembagian tugas 

karyawan sesuai tanggung jawab masing - masing agar proses clearance out kapal berjalan 

cepat dan lancar. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab – bab  sebelumnya,  maka  penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengurusan perpanjangan sertifikat Keselamatan Kapal (Cargo Ship Safety 

Construction, Cargo Ship Safety Equipment, Cargo Ship Safety Radio) yaitu agen 

mengajukan permohonan ke KSOP Samarinda untuk disposisi pemeriksaan kapal, 

selanjutnya pihak syahbandar menunjuk marine inspector untuk melakukan 

pemeriksaan kapal dan setelah pemeriksaan dan kapal dinyatakan laik laut maka 

diterbitkan sertifikat sertifikat Keselamatan Kapal oleh instansi setempat. 

2. Kendala – kendala yang ditemukan dalam perpanjangan sertifikat Keselamatan  Kapal 

(Cargo Ship Safety Construction, Cargo Ship Safety Equipment, Cargo Ship Safety 

Radio) terutama adalah masih menggunakan sistem manual dan  belum  adanya sistem 

online, keterlambatan pihak marine inspector dalam melakukan pemeriksaan kapal, 

keterlambatan pihak pemilik kapal dalam memberitahukan kepada agen PT.Maritel 

Bahtera Abadi kapan masa berlaku sertifikat tersebut habis. 

3. Pemilik kapal diharapkan lebih teliti lagi dalam memeriksa  dan  memonitor 

dokumen-dokumen kapal yang dimiliki agar sertifikat Keselamatan Kapal dapat 

diperpanjang secara tepat waktu. 

B. SARAN 

Berdasarkan analisis dan pengamatan penulis selama melakukan penelitian di PT.Maritel 

Bahtera Abadi, maka penulis akan memberikan saran-saran yang membangun antara lain: 

1. Dalam rangka penerbitan sertifikat Keselamatan Kapal pada pelayanan jasa 

PT.Maritel Bahtera Abadi diharapkan agar agen menjalin hubungan yang baik  

dengan pihak instansi terkait dan selalu mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh 

Direktorat Jendral Perhubungan Laut.  



61 

 

 

2. Diharapkan agar dibuat sistem online oleh pihak  direktorat  jendral  perhubungan laut 

yang dapat mempercepat dan  mempermudah  pengurusan  perpanjangan sertifikat 

serta memangkas birokrasi yang terlalu lama. 

3. Menambah jumlah personil marine inspector agar kegiatan  dalam  pemeriksaan  

kapal berjalan dengan baik dan tidak terjadi keterlambatan. 

4. PT.Kapuas Armada Nusantara sebagai pemilik kapal diharapkan memberitahukan 

kepada PT.Maritel Bahtera Abadi paling lambat 5 hari sebelum masa berlaku 

sertifikat Keselamatan Kapal, kapal tersebut habis agar tidak terjadi keterlambatan 

dalam pengurusan perpanjangan sertifikat Keselamatan Kapal kapal TB. As Warrior 
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